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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu aspek yang sangat signifikan dalam memberikan sumbangan 

terhadap pembangunan di Indonesia yakni parawisata yang dapat dijadikan 

sebagai sumber pendapatan negara. Namun, sejak hadirnya pandemi COVID-19 

sektor wisata semakin merosot, dan stagnan dalam seluruh kegiatannya. Terdapat 

beberapa larangan karena adanya COVID-19 diantaranya adanya penghentian 

perjalanan, penutupan, penguncian dan berbagai bentuk pembatasan perjalanan 

lainnya. Perjalanan wisata hampir terhenti secara global dengan pembatalan 

penerbangan dan pariwisata (Hoque et al., 2020).  

Untuk mengekang tersebarnya virus maka pemerintah memberikan 

kebijakan untuk membatasi perjalanan. Banyak acara dan kegiatan pariwisata 

ditunda bahkan dibatalkan, termasuk acara pariwisata. Organisasi Pariwisata 

Dunia Perserikatan Bangsa-Bangsa (WTO,2020) mengungkapkan bahwa pandemi 

COVID-19 menjadikan tantangan dalam sektor wisata yang sangat memerlukan 

kebijakan kepemimpinan secara internasional untuk memasukkan akses pariwisata 

sebagai kebijakan utama untuk memulihkan kondisi masa depan.  

Pariwisata merupakan andalan dalam pembangunan Indonesia, sebagai 

bidang usaha yang memiliki perkembangan yang pesat dan diperlukan pada abad 

global. Dikarenakan adanya perubahan motivasi wisatawan yang sebelumnya 

berorientasi pada wisata yang dikelola oleh lembaga yang besar menjadi wisata 

yang dikelola oleh suatu kelompok kecil, demikian pula mengunjungi wisata ecara 
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individual tidak lagi secara berkelompok. Terdapat kecenderungan pasar khusus 

di bidang pariwisata dimana masyarakat lebih memilih desa wisata sebagai obyek 

wisatawan dibandingkan dengan memilih lokasi wisata pada hotel besar dan 

bergengsi. Masyarakat wisatawan lebih memilih pariwisata di desa wisata 

dikarenakan memiliki keunikan dilihat dari akomodasi atau produk yang berskala 

kecil. Melalui desa wisata, diharapkan terjadi pemerataan sesuai dengan konsep 

pembangunan pariwisata yang berkesinambungan. 

Dalam pengembangan daerah wisata terdapat tiga hal yang harus 

diperhatikan. Pertama, daerah wisata harus mampu menampilkan sesuatu hal yang 

menarik untuk dilihat oleh wisatawan yang memiliki keunikan dengan daerah 

wisata lainnya. Kedua, harus ada sesuatu atraksi atau kegiatan dan fasilitas 

rekreasi yang disediakan untuk menarik wisatawan untuk berada lebih lama lagi 

disana. Ketiga, harus tersedia pernak pernik berupa barang barang dagangan yang 

dapat dibeli wisatawan dalam berbagai kreasinya baik dalam bentuk souvenir 

maupun hasil keterampilan masyarakat sebagai oleh-oleh untuk dibawa pulang ke 

tempat asal masing-masing. (Yoeti, A Oka, 1996) 

Sesuai dengan Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 tentang Desa Bab 6 

pasal 67  dijelaskan bahwa desa berhak mengatur dan mengurus kepentingan 

masyarakat berdasarkan hak asal usul, adat istiadat, dan nilai sosial budaya 

masyarakat desa dan  menetapkan dan mengelola kelembagaan desa; serta 

mendapatkan sumber pendapatan. (UU tentang Desa No 6 Tahun 2014 tentang 

Desa Bab 6 pasal 67). Seiring dengan adanya pemberlakuan undang-undang desa 

tersebut dengan memberikan hak otonomi desa membangun desanya melalui 
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potensi yang ada di desa, misalnya asal-usul desa, budaya, lahan desa dan 

kemampuan serta partisipasi masyarakat dalam mebangun desanya, maka akhir-

akhir ini terdapat fenomena adanya pengembangan wisata sawah yang 

dilaksanakan oleh beberapa desa di Indonesia.  

Salah satu faktor yang menarik wisatawan berkunjung ke desa wisata 

adalah atraksi yang disajikan di desa wisata. Hal itu menjadi keunikan yang 

dimiliki sesuai dengan potensi masing-masing desa wisata (Daldjoeni,1998). 

Potensi lainnya yang dapat dikembangkan yakni potensi budaya seperti kuliner, 

kesenian, kerajinan dan sebagainya. Ini dapat dijadikan sebagai konsep wisata 

berbasis kearifan lokal yang menarik wisatawan untuk berkunjung, baik dari 

dalam negeri maupun luar negeri. 

Desa iWisata imerupakan ibentuk ipariwisata iyang isekelompok ikecil 

wisatawan itinggal idi idalam iatau idi idekat ikehidupan itradisional iatau idi 

desa-desa terpencilidan mempelajari ikehidupan idesa idan ilingkungan isetempat 

(Inskeep,1991). Komponen iterpenting iyang iperlu iada ipada idesa iwisata iyaitu 

(1) iakomodasi, yakni isebagian idari itempat itinggal ipenduduk isetempat iatau 

unit-unit iyang berkembang isesuai idengan itempat itinggal ipenduduk, idan i(2) 

atraksi, iyakni seluruh ikehidupan ikeseharian ipenduduk isetempat ibeserta ilatar 

fisik ilokasi idesa yang imemungkinkan iberintegrasinya iwisatawan isebagai 

partisipan iaktif, iseperti kursus itari, ibahasa, ilukis, idan ihal-hal ilain iyang 

spesifik (Nuryanti,1992) 

Pengembangan iwisata isawah idiartikan isebagai iproses iyang 

menekankan cara iuntuk imengembangkan iatau imemajukan idesa iwisata 
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(Pearce,1995). Secara khusus pengembangan desa iwisata idiartikan isebagai 

usaha-usaha iuntuk imelengkapi dan imeningkatkan fasilitas wisata untuk 

memenuhi ikebutuhan iwisatawan. Masyarakat lokal iberperan ipenting idalam 

pengembangan idesa iwisata ikarena sumber idaya idan keunikan itradisi idan 

budaya iyang imelekat ipada ikomunitas tersebut imerupakan unsur ipenggerak 

utama ikegiatan idesa iwisata. iDi ilain ipihak, komunitas ilokal iyang tumbuh dan 

hidup iberdampingan idengan isuatu iobjek wisata menjadi ibagian idari sistem 

ekologi iyang isaling ikait imengait. Pengembangan desa wisata iakan iberhasil 

jika ididukung idan iditerima imasyarakat isekitarnya. Masyarakat desaiwisata 

sawah imemiliki iperan ipenting idalam ipengembangan wisata sejak tahapan 

perencanaan, ipelaksanaan idan ipengawasan. 

Salah isatu idesa iyang imemiliki idesa iwisata isawah idi ikabupaten iDeli 

Serdang iadalah idesa iPematang iJohar. Desa iPematang iJohar imerupakan salah 

satu dari ilima idesa iyang iada idi iKecamatan iLabuhan iDeli iKabupaten Deli 

iSerdang. Menurut cerita dari orang-orang tua terdahulu iyang ipernah tinggal idi 

iDesa Pematang Johar iini, ijulukan iPematang iJohar iitu iberasal idari kondisi 

iumum iwilayah idesa, bahwa ipada imasa iitu idi iwilayah desa iini banyak 

iterdapat ipematang-pematang yang idijadikan imenjadi ilahan persawahan, 

iselain iitu iwilayah idesa iini ibanyak ditumbuhi ipohon-pohon besar yang 

ibernama ipohon iJohar, isehingga idinamakanlah wilayah iini imenjadi kampung 

iPematang iJohar, iyang isekarang itelah ibernama Desa Pematang Johar. I 

Desa Pematang Johar mempunyai 15 Dusun dengan berbagai 

masyarakatnya. Wisata Sawah yang dikembangkan di desa ini terletak di  dusun 
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VI Rawa Badak yang memiliki sebuah potensi seperti kekayaan alam yaitu 

hamparan sawah luas yang dimiliki di dusun VI Rawa Badak, serta potensi 

kearifan lokal seperti kesenian, adat istiadat, permainan tradisional yang ada di 

desa ini. Dusun Rawa Badak sendiri memiliki sejarah tersediri yang dimana 

dulunya hanya ada rawa-rawa dan banyak kubangan badak yang berada di dusun 

VI maka dikatakan rawa badak. 

Pemerintah Desa Pematang Johar berinisiatif untuk mengembangkan 

potensi lahan persawahan menjadi salah satu komoditas wisata. Lahan 

persawahan tidak hanya dikelola untuk komoditas padi dalam pemenuhan 

kebutuhan pokok pangan saja, akan tetapi juga dapat dijadikan sebagai area 

rekreasi keluarga dan sarana belajar yang nyaman, murah dan edukatif. 

Pemerintah desa Pematang Johar menginisiasi terbentuknya program Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDES) yang dikelola langsung oleh masyarakat yang 

tergabung dalam komunitas Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS). 

Komunitas POKDARWIS bersama pihak Pemerintah Desa telah melakukan 

pengelolaan dengan membangun beberapa fasilitas di wilayah kampung wisata 

sawah, seperti pembangunan pondok–pondok di tengah sawah, membangun 

pasar kuliner, konstruksi jembatan bambu dan menyiapkan beberapa spot foto 

instagramable yang sangat cocok bagi generasi muda. Upaya ini dilakukan 

untuk membangun daya tarik tersendiri bagi masyarakat, dan sekaligus menjadi 

alternatif pilihan lokasi wisata yang nyaman dan asri untuk melepaskan 

kepenatan ditengah kesibukan sehari-hari. 
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Kepala Desa Pematang Johar Bapak Sudarman dalam acara peresmian 

Desa Wisata Sawah Pematang Johar, Deli Serdang, hari Senin tanggal 3 Pebruari 

2020 yang dihadiri oleh  mengatakan ”Desa Pematang Johar memiliki potensi 

untuk dijadikan wisata edukasi yang mandiri, karena memiliki 1750 Ha sawah 

karena diobjek wisata ini akan memperlihatkan cara tanam padi hingga menjadi 

produk jadi, serta adanya taman baca untuk pengunjung, tercatat tanggal 22 

Desember 2019 hingga saat ini sudah ada kurang lebih 47.000 pengunjung yang 

datang ke Desa Wisata Sawah Pematang Johar. sedikitnya sudah ada 40 

pedagang yang sudah berjualan di area tersebut setiap harinya” imbuhnya. Desa 

ini merupakan desa binaan PT. KIM (Persero) Tbk, Kepala Dinas Pemuda, 

Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Deli Serdang, Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat dan Desa Deli Serdang.  

Mengusung tema “Wisata Edukasi Menuju Desa Mandiri Pematang Johar” 

diharapkan dengan dilaunchingnya destinasi wisata ini nantinya masyarakat 

Desa Pematang Johar, Deli Serdang dapat mengoptimalkan fasilitas ini untuk 

menjadi pemasukan Desa tersebut agar kedepannya menjadi desa wisata yang 

mandiri dan maju. Selanjutnya Desa Pematang Johar membuat komitmen 

dengan PT. KIM ( Persero ) dalam 3 tahun kedepan akan diwujudkan menjadi 

Desa Wisata Sawah Demi Kemakmuran Masyrakat salah satu produk unggulan 

yang akan dikembangkan selanjutnya adalah Batik Sawah. 

   (http://disbudpar.sumutprov.go.id/berita/2020/02/03/desa-wisata-sawah-

pematang-johar-deli-serdang-diresmikan/ diakses tanggal 21 Desember 2021) 

Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan pengelola wisata 

http://disbudpar.sumutprov.go.id/berita/2020/02/03/desa-wisata-sawah-pematang-johar-deli-serdang-diresmikan/
http://disbudpar.sumutprov.go.id/berita/2020/02/03/desa-wisata-sawah-pematang-johar-deli-serdang-diresmikan/
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sawah, peneliti menemukan masalah antara lain berkaitan dengan potensi 

tanaman padi yang menjadi salah satu daya    tarik di lokasi wisata sawah 

ternyata memiliki beberapa kelemahan, terutama ketika memasuki musim 

panen. Keindahan lokasi persawahaan menjadi kurang menarik sehingga 

berdampak kepada menurunnya jumlah kunjungan wisatawan.  Selain itu, tidak 

adanya program-program inovatif yang ditawarkan dari pihak pengelola, 

menjadi penyebab rendahnya minat dari masyarakat untuk menikmati wisata 

sawah di desa Pematang Johar. Minimnya pengembangan program edukasi 

yang dapat dimanfaatkan oleh anak mengakibatkan pengunjung tidak dapat 

merasakan pengalaman belajar secara langsung terhadap beberapa objek 

pembelajaran yang terdapat di wisata sawah. Selain itu, peneliti melihat 

banyaknya sarana dan prasarana yang kurang layak untuk digunakan 

pengunjung terlihat sudah banyak yang sudah lapuk dan rusak sehingga banyak 

pengunjung yang khawatir terjatuh melintasi areal sekitar wisata sawah 

tersebut.  

Optimalisasi ruang baca yang terdapat di beberapa pondok terlihat 

tidak terkelola   dengan   baik,   hal               ini mengakibatkan  motivasi  anak–

anak untuk   memanfaatkan ruang baca menurun sehingga terlihat    ruang baca 

yang disediakan terlihat sepi. Salah satu         pengelola menyebutkan bahwa 

siklus angin yang kencang di daerah persawahan mengakibatkan buku-buku 

yang     disediakan sering berterbangan dan tidak jarang buku- buku yang 

disediakan hilang dan rusak. Berdasarkan    wawancara dengan pengelola di 

kawasan wisata sawah, pada saat musim panen tiba, terlihat sangat banyak 
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limbah jerami yang ada disekitaran daerah wisata sawah. Limbah hasil panen 

padi tersebut biasanya dibakar oleh pihak kelola untuk kemudian dijadikan 

sekam bakar untuk kebutuhan campuran pupuk tanaman. 

Merujuk pada masalah tersebut di atas, berkaitan dengan penurunan 

kunjungan wisatawan di wisata sawah desa Pematang Johar Kabupaten Deli 

Serdang, peneliti merasa tertarik untuk menelitinya dengan judul :  “Partisipasi 

Masyarakat Dalam Pengelolaan Wisata Sawah Untuk Meningkatkan Ekonomi 

Masyarakat Desa Pematang Johar Kecamatan  Labuhan Deli Kabupaten Deli 

Serdang”. 

B. Identifikasi iMasalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang imasalah idi iatas, ipeneliti imengidentifikasi 

masalah isebagai iberikut i: 

1. Terjadinya ipenurunan ipengunjung ipada iwisata isawah idi idesa iPematang 

Johar Kecamatan i iLabuhan iDeli iKabupaten iDeli iSerdang 

2. Banyaknya isarana iprasarana iyang iada idi iwisata isawah iyang isudah ilapuk 

dan tidak idiperbaiki 

3. Kurangnya ikegiatan iyang imenarik ipengunjung iuntuk idatang ike iwisata 

sawah, hanya iterjadi ipada ievent-event itertentu isaja i 

4. Kurangnya ipelayanan icepat isaji isehingga ipengunjung imenunggu iterlalu 

lama pesanan iberupa imakanan iatau iminuman iyang idijual 

5. Kurangnya ipartisipasi imasyarakat idalam ipengembangan iwisata isawah idi 

desa Pematang iJohar iKecamatan iLabuhan iDeli iKabupaten iDeli iSerdang 
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C. Pembatasan iMasalah 

1. Berdasarkan iidentifikasi imasalah itersebut, imasalah ipenelitian iini 

dibatasi pada Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Wisata Sawah Untuk 

Meningkatkan Ekonomi Masyarakat Desa Pematang Johar Kecamatan Labuhan 

Deli Kabupaten Deli Serdang dengan iPartisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan 

Wisata Sawah idi  dusun VI Rawa Badak Desa Pematang iJohar iKecamatan 

iLabuhan iDeli iKabupaten iDeli iSerdang dan pengaruh partisipasi masyarakat 

dalam pengelolaan wisata sawah terhadap peningkatan ekonomi masyarakat di 

dusun VI Rawa Badak desa Pematang Johar Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten 

Deli Serdang.  

D. Rumusan iMasalah i 

Merujuk ikepada ilatar ibelakang imasalah, iidentifikasi imasalah idan 

pembatasan imasalah idi iatas, ipeneliti imerumuskan imasalah isebagai iberikut : 

1. Bagaimana iPartisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan Wisata Sawah di dusun 

VI Rawa Badak Desa Pematang iJohar iKecamatan iLabuhan iDeli iKabupaten 

iDeli Serdang ? 

2. Bagaimana pengaruh partisipasi masyarakat dalam pengelolaan wisata sawah 

terhadap peningkatan ekonomi masyarakat di dusun VI Rawa Badak desa 

Pematang Johar Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang ? 

E. Tujuan iPenelitian 

Berdasarkan irumusan imasalah idi iatas, imaka itujuan ipenelitian iini 

adalah untuk imengetahui i: 

1. iPartisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan Wisata Sawah idi  dusun VI Rawa 
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Badak Desa Pematang iJohar iKecamatan iLabuhan iDeli iKabupaten iDeli 

iSerdang  

2. Pengaruh partisipasi masyarakat dalam pengelolaan wisata sawah terhadap 

peningkatan ekonomi masyarakat di dusun VI Rawa Badak desa Pematang 

Johar Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang Partisipasi 

imasyarakat idalam iperencanaan iwisata isawah idi idesa Pematang Johar 

iKecamatan iLabuhan iDeli iKabupaten iDeli iSerdang 

F. Manfaat iPenelitian 

Penelitian iini ibermanfaat isecara iteoretis idan ipraktis. iSecara iteoretis 

penelitianiini ibermanfaat isebagai ipengembangan ikhazanah ikeilmuan iyang 

berkaitan dengan iPartisipasi imasyarakat idalam ipengembangan iwisata isawah 

dan dampaknya dalam ikehidupan iekonomi imasayarakat. i 

Adapun isecara ipraktis, ihasil ipenelitian ibermanfaat ibagi i: 

1. Bagi ipemerintah idaerah isebagai iinformasi idalam iimerumuskan iberbagai 

kebijakan itentang ihal iyang iberhubungan idengan ipengembangan idesa 

wisata dalam ikawasan iwisata isawah 

2. Bapak iKepala iDesa isebagai iinformasi iuntuk ilebih idapat imengembangkan 

desa wisata idalam ikawasan iwisata isawah isehingga imampu imemiliki idaya 

saing bagi idesa ilainnya iyang imelaksanakan ideesa iwisata idan idapat 

meningkatkan ekonomi imasyarakat idesanya 

3. Masyarakat idesa iPematang iJohar iKecamatan iLabuhan iDeli iKabupaten 

Deli Serdang idapat idijadikan imotivasi iuntuk imembangun idesa iwisata idan 

meningkatkanipartisipasinyai dalami pengembangan wisata isawah sebagai 
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destinasi desa iwisata i 

4. Para ipeneliti ilainnya iyang iakan imengkaji ilebih ijauh idalam ibentuk 

penelitian iberkaitan idengan penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


